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Abstract 

This qualitative research with a case study design aims to examine the influence of students' 

knowledge of Clean and Healthy Living Behaviors (PHBS) on their healthy living habits at Madrasah 

Ibtidaiyah Terpadu Lailatul Qodar. The main focus of this study is to identify how the value of 

cleanliness in Islamic teachings influences students' behavior, both at school and at home. 

Additionally, this study analyzes the role of the school environment and parental support in 

reinforcing healthy lifestyle habits. The research instruments include observation, in-depth interviews 

with students, teachers, and the school principal. The results indicate that students have good 

knowledge of PHBS, with high awareness of environmental and personal cleanliness. The values of 

cleanliness taught in Islam also reinforce their healthy habits. However, the main challenge lies in 

the limited time of working parents, which reduces interaction and supervision of children's healthy 

habits at home. This study suggests the importance of collaboration between schools and parents to 

create an environment that supports healthy living habits consistently.  

 

Keyword: PHBS, hygiene, Islamic teachings, the role of parents, the role of schools. 

 

Abstrak 

Penelitian kualitatif dengan desain studi kasus ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pengetahuan 

siswa mengenai Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) terhadap kebiasaan hidup sehat mereka di 

Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Lailatul Qodar. Fokus utama penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi bagaimana nilai kebersihan dalam ajaran Islam mempengaruhi perilaku siswa, baik 

di sekolah maupun di rumah. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis peran lingkungan sekolah 

dan dukungan orang tua dalam memperkuat kebiasaan hidup sehat. Instrumen penelitian ini 

melibatkan observasi, wawancara mendalam dengan siswa, guru, dan kepala sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa memiliki pengetahuan yang baik tentang PHBS, dengan kesadaran tinggi 

terhadap kebersihan lingkungan dan diri. Nilai kebersihan yang diajarkan dalam Islam turut 

memperkuat kebiasaan sehat mereka. Namun, tantangan utama terletak pada keterbatasan waktu 

orang tua yang bekerja, yang mengurangi interaksi dan pengawasan terhadap kebiasaan sehat anak di 

rumah. Penelitian ini menyarankan pentingnya kolaborasi antara sekolah dan orang tua untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung kebiasaan hidup sehat secara konsisten. 

 

Kata Kunci: PHBS, kebersihan, ajaran Islam, peran orang tua, peran sekolah. 

 

A. Pendahuluan 

Pada usia sekolah dasar, anak-anak berada dalam fase kritis pembentukan kebiasaan yang 

akan mempengaruhi kesehatan mereka di masa depan. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan di 
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sekolah dasar memiliki peran penting dalam membekali siswa dengan pengetahuan tentang cara 

menjaga kesehatan tubuh, kebersihan diri, dan lingkungan sekitar (Khairuddin et al., 2025; 

Oematan et al., 2023; Pulimeno et al., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dapat secara signifikan meningkatkan perilaku 

hidup sehat di kalangan siswa (Agustina et al., 2023; Kurniatillah et al., 2024). Meski demikian, 

implementasi pendidikan kesehatan sering kali tidak sepenuhnya efektif, terutama di sekolah 

dasar yang belum sepenuhnya membekali siswa dengan kebiasaan sehat yang diperlukan untuk 

hidup sehat secara berkelanjutan.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku hidup sehat siswa adalah pengetahuan 

mereka tentang kesehatan. Sejumlah penelitian menemukan hubungan positif antara pengetahuan 

kesehatan dengan kebiasaan hidup sehat siswa di sekolah (Sivasubramanian, 2022; Suarni et al., 

2023; Suryani et al., 2020). Misalnya, studi yang dilakukan di beberapa sekolah dasar 

menemukan bahwa tingkat pengetahuan siswa tentang PHBS berbanding lurus dengan kebiasaan 

mereka dalam memilih makanan sehat dan menjaga kebersihan diri (Pandeirot et al., 2025; Wiwi 

Kustio Priliana & Teti Herlina, 2025). Dengan demikian, pengetahuan yang lebih baik tentang 

pola makan sehat dan pentingnya olahraga berperan dalam mendorong siswa untuk mengadopsi 

kebiasaan hidup sehat yang lebih baik. 

Namun, meskipun pengetahuan kesehatan sudah diajarkan di sekolah, masih banyak 

siswa yang tidak menerapkan perilaku hidup sehat dalam kehidupan mereka. Salah satu 

contohnya adalah kebiasaan makan yang buruk, di mana banyak siswa memilih jajanan yang 

tidak sehat, sering kali dari pedagang kaki lima di sekitar sekolah, yang tidak diketahui komposisi 

gizi dan kebersihannya (Rahayu et al., 2023; Syafitri et al., 2009). Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa kurangnya pengetahuan tentang dampak jangka panjang dari pola makan 

yang tidak sehat dapat mengarah pada obesitas dan gangguan kesehatan lainnya di kalangan 

siswa (Agustina T et al., 2025). 

Kebersihan lingkungan sekolah juga sangat mempengaruhi kesehatan siswa. Sekolah 

yang bersih dan sehat dapat menciptakan atmosfer yang mendukung proses pembelajaran yang 

nyaman dan menurunkan risiko penyebaran penyakit. Namun, meskipun ada upaya untuk 

menjaga kebersihan melalui program kerja bakti dan fasilitas yang memadai, masih banyak siswa 

yang kurang peduli dengan kebersihan di sekitar mereka, seperti membuang sampah 

sembarangan atau tidak secara disiplin melaksanakan piket kebersihan di sekolah. Hal ini sejalan 

dengan temuan yang disampaikan oleh Gaurifa (2023) yang menunjukkan bahwa kebersihan 
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lingkungan sekolah merupakan faktor penting yang mempengaruhi kesehatan fisik siswa, namun 

seringkali terabaikan oleh siswa dan bahkan guru. 

Pendidikan kesehatan di sekolah dasar Islam atau madrasah ibtidaiyah memiliki potensi 

besar untuk mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam membentuk perilaku hidup sehat siswa. 

Ajaran Islam tentang kebersihan dan makanan yang sehat sangat relevan dalam konteks ini, 

mengingat pentingnya menjaga tubuh dan lingkungan sebagai bagian dari ibadah. Dalam Islam, 

menjaga kebersihan dan mengonsumsi makanan yang baik dan bergizi merupakan hal yang 

sangat dianjurkan, yang seharusnya diterapkan oleh siswa di sekolah dasar Islam. 

Namun, implementasi pendidikan kesehatan di sekolah dasar Islam masih menghadapi 

berbagai tantangan. Fenomena di lapangan menunjukan bahwa beberapa sekolah belum memiliki 

fasilitas yang cukup mendukung perilaku hidup sehat, seperti tempat cuci tangan yang memadai 

dan kantin yang menyediakan makanan sehat. Selain itu, peran orang tua dalam mendukung 

kebiasaan sehat anak-anak seringkali terbatas. Kolaborasi yang erat antara sekolah dan keluarga 

sangat penting untuk memastikan bahwa pengetahuan yang diperoleh siswa di sekolah dapat 

diterapkan dengan konsisten dalam kehidupan sehari-hari mereka, terutama di rumah. Dengan 

dukungan yang kuat dari orang tua, siswa dapat lebih mudah menginternalisasi dan menerapkan 

kebiasaan hidup sehat secara menyeluruh. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 

pengetahuan siswa tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) mempengaruhi kebiasaan 

makan dan kebersihan diri mereka di Madrasah Ibtidaiyah. Selain itu, penelitian ini juga akan 

melihat sejauh mana konsep kebersihan dalam ajaran Islam mempengaruhi perilaku siswa dalam 

menjaga kebersihan sebagai bagian dari iman, baik di sekolah maupun di rumah. Terakhir, 

penelitian ini akan membahas peran lingkungan sekolah dan dukungan orang tua dalam 

memperkuat kebiasaan hidup sehat yang diajarkan di sekolah. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk 

menjelaskan secara rinci bagaimana siswa memahami dan menerapkan Perilaku Hidup Bersih 

dan Sehat (PHBS) di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Lailatul Qodar. Studi kasus memungkinkan 

peneliti menggali lebih dalam hubungan antara pengetahuan siswa tentang PHBS dan kebiasaan 

hidup sehat mereka, seperti menjaga kebersihan diri, lingkungan sekolah, serta pola makan, 

dengan memperhatikan nilai-nilai kebersihan dalam agama Islam. Nilai kebersihan dalam Islam, 



Daryanto, dkk                  Jurnal Tawadhu ◼ Vol. 9 no. 1, 2025 

 

ISSN Jurnal Tawadhu: 

2597-7121 (media cetak)  

2580-8826 (media online) 

 

120 

yang menekankan bahwa kebersihan adalah bagian dari iman, memengaruhi perilaku sehari-hari 

siswa di sekolah (Jayana et al., 2022). 

Tahapan penelitian dimulai dengan observasi langsung di lapangan untuk memantau 

kebiasaan siswa terkait PHBS, seperti kebersihan diri dan pola makan mereka. Observasi 

dilakukan di berbagai area sekolah, seperti ruang kelas, kantin, dan tempat umum lainnya, untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih holistik mengenai kebiasaan siswa. Selain observasi, 

wawancara mendalam juga dilakukan dengan siswa, guru, dan kepala sekolah untuk memperoleh 

wawasan lebih lanjut tentang penerapan PHBS di Madrasah Ibtidaiyah. Wawancara ini bertujuan 

untuk menguatkan temuan observasi dan memahami tantangan serta hambatan yang dihadapi 

dalam penerapan kebiasaan sehat di sekolah. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif dari 

Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap utama: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Proses ini memungkinkan peneliti untuk mengorganisir dan menyaring 

informasi secara sistematis untuk menghasilkan temuan yang mendalam. Untuk memastikan 

kredibilitas hasil penelitian, teknik triangulasi sumber digunakan, di mana informasi dari 

berbagai narasumber dibandingkan untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat tentang 

penerapan PHBS dan kebersihan dalam kehidupan siswa (Carter et al., 2014). Pendekatan ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai pengaruh pengetahuan 

PHBS terhadap perilaku hidup sehat siswa di Madrasah Ibtidaiyah, serta peran lingkungan 

sekolah dan dukungan orang tua dalam mendukung kebiasaan sehat tersebut. 

 

C. Pembahasan 

Tingkat Pengetahuan Siswa tentang PHBS di Sekolah 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, tingkat pengetahuan siswa mengenai Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di Madrasah Ibtidaiyah dapat dikatakan cukup baik. Siswa 

menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap kebersihan lingkungan sekitar, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Sebagai contoh, ketika mereka melihat sampah yang terbawa angin, baik 

itu sampah daun atau plastik, siswa tanpa diminta langsung mengambil sampah tersebut dan 

membuangnya ke tempat sampah yang tersedia. Ini mencerminkan sikap proaktif mereka dalam 

menjaga kebersihan lingkungan sekolah. 
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Gambar 1. Kesadaran Siswa Membuang Sampah 

Berdasarkan Gambar 1 diatas, terlihat seorang siswa yang sedang mengambil sampah 

yang terjatuh di sekitar area sekolah. Siswa tersebut tampak sigap dan proaktif dalam menjaga 

kebersihan lingkungan sekitar tanpa perlu arahan dari guru. Dengan mengenakan seragam khas 

Madrasah Ibtidaiyah, siswa tersebut langsung membuang sampah ke tempat sampah yang telah 

disediakan, mencerminkan kesadaran tinggi terhadap pentingnya menjaga kebersihan dan 

kesehatan lingkungan di sekolah. 

Ilustrasi diatas mengindikasikan bahwa siswa memiliki pengetahuan dan kebiasaan baik 

terkait Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Selain itu, hasil wawancara yang dilakukan 

kepada salah satu siswa menunjukan hasil yang positif terhadap persepsi tentang menjaga 

kebersihan sesuai ajaran islam. Seperti yang disampaikan oleh salah satu siswa dalam 

wawancara: 

“Saya merasa kalau tempat belajarku bersih dan harum. Saya lebih suka dan mudah dalam 

belajar”  

 

Temuan ini sejalan dengan hasil temuan penelitian yang dilakukan di Lubuklinggau yang 

menemukan bahwa sebagian besar siswa secara rutin menjaga kebersihan lingkungan sekitar 

kelas, kantin, dan toilet. Kondisi kelas yang bersih dan nyaman memberikan dampak positif 

terhadap konsentrasi dan proses pembelajaran siswa, serta menumbuhkan tanggung jawab 

kolektif dalam merawat kebersihan sekolah (Riyanto et al., 2023).  

Kesadaran siswa tentang pentingnya kebersihan juga terlihat dari kebiasaan mereka 

mencuci tangan dengan sabun sebelum makan dan setelah bermain di waktu istirahat. Fasilitas 

yang memadai turut mendukung perilaku ini, di mana setiap ruang kelas dilengkapi dengan 

tempat cuci tangan lengkap dengan sabun, memudahkan siswa untuk menjaga kebersihan tangan. 

Selain itu, banyaknya tempat sampah yang tersebar di seluruh area sekolah juga mempermudah 
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siswa dalam membuang sampah, sehingga mereka tidak kesulitan untuk menjalankan kebiasaan 

hidup bersih. 

 

Gambar 2. Kesadaran Siswa Mencuci Tangan dengan Sabun 

Berdasarkan Gambar 2, terlihat seorang siswa sedang mencuci tangan dengan sabun 

setelah bermain. Siswa ini menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya menjaga 

kebersihan, terutama dalam kebiasaan mencuci tangan setelah beraktivitas, sebagai bagian dari 

upaya menjaga kesehatan pribadi. Fasilitas cuci tangan yang lengkap dengan sabun di area 

sekolah memudahkan siswa untuk melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat. Hal ini sejalan 

dengan kebijakan sekolah yang menyediakan fasilitas yang mendukung kebersihan, sehingga 

siswa dapat dengan mudah menjaga kebersihan diri mereka sendiri setelah beraktivitas di luar 

kelas. 

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, yang menyatakan bahwa pengelolaan makanan 

sehat di sekolah merupakan prioritas utama untuk mendukung kesehatan dan kesejahteraan 

siswa. 

“Sebagai upaya kami pihak sekolah menjaga kesehatan dan kesejahteraan siswa, kami 

tidak mengizinkan para siswa membawa uang saku. Sehingga kami harus menyediakan 

makanan yang berkualitas. Kami biasanya memberikan snack untuk anak anak pada 

istirahat pertama dan memberikan makan berat berupa nasi, lauk dan sayur yang 

diproduksi oleh dapur sekolah dimana akan diberikan kepada anak anak ketika istirahat 

kedua sebelum sholat duhur.” 

 

Dengan demikian, pihak sekolah berperan penting dalam mendorong perilaku hidup sehat, 

terutama dalam hal pengelolaan makanan. Untuk memastikan bahwa makanan yang dikonsumsi 

siswa memenuhi standar kesehatan, sekolah bekerja sama dengan penyedia snack yang sudah 

memiliki sertifikat halal. Selain itu, untuk mengurangi kebiasaan jajan di luar sekolah yang dapat 

membahayakan kesehatan siswa, pihak sekolah tidak memberlakukan uang saku. Sebagai 

gantinya, sekolah menyediakan program makan siang yang diberikan sebelum waktu shalat 
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Duhur. Makanan yang disediakan langsung diproduksi oleh pihak sekolah, sehingga lebih 

terjamin kebersihan dan kesehatannya. 

Pengelolaan makanan yang baik di sekolah berpengaruh positif terhadap kesehatan siswa 

yang mana sejalan dengan konsep pengawasan makanan di sekolah meningkatkan kualitas gizi 

siswa, yang berhubungan langsung dengan performa belajar (Dinatha et al., 2025). Dengan 

menyediakan makanan sehat yang diproduksi langsung oleh sekolah, siswa terhindar dari risiko 

mengonsumsi makanan yang tidak terjamin kebersihannya dari luar. Kerja sama dengan 

penyedia snack bersertifikat halal juga merupakan bagian dari memastikan standar kesehatan dan 

memenuhi kebutuhan spiritual siswa (Aini, 2017; Amin et al., 2025). Dengan menggantikan uang 

saku dengan program makan siang sehat, sekolah mendorong kebiasaan makan yang lebih 

terkontrol dan bergizi, menciptakan lingkungan yang mendukung kebersihan dan kesehatan 

jangka panjang. 

Guru juga memainkan peran krusial dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

siswa mengenai PHBS. Berdasarkan dari hasil observasi di lapangan, guru secara rutin 

mengingatkan siswa tentang pentingnya menjaga kebersihan di sela-sela kegiatan pembelajaran. 

Pengingat ini bukan hanya bersifat teoritis, tetapi juga diwujudkan dalam praktik sehari-hari, 

yang akhirnya membentuk kebiasaan baik di kalangan siswa. Dengan adanya dukungan fasilitas, 

kebijakan sekolah, serta peran aktif guru, siswa di Madrasah Ibtidaiyah memiliki pengetahuan 

yang cukup baik dan keterampilan dalam menerapkan PHBS dalam kehidupan sehari-hari 

mereka. 

 

Pengaruh Nilai Agama Islam terhadap Perilaku Hidup Bersih 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan siswa, ditemukan bahwa mereka mengenal dan 

mengaitkan kebersihan sebagai bagian dari iman, sebagaimana yang diajarkan dalam hadits dan 

fiqih. Siswa-siswa menyatakan bahwa menjaga kebersihan lingkungan bukan hanya untuk 

kepentingan diri sendiri, tetapi juga merupakan kewajiban setiap Muslim. Salah satu siswa 

mengungkapkan, 

"Kami harus menjaga kebersihan karena itu bagian dari iman, seperti yang diajarkan 

dalam agama." 

 

Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa tentang kebersihan sangat dipengaruhi 

oleh ajaran agama Islam yang mengajarkan bahwa kebersihan adalah sebagian dari iman. Sebagai 

bukti konkrit dari integrasi nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, ustadz dan ustadzah di 

sekolah juga memberikan hukuman yang edukatif kepada siswa yang berkelahi dengan cara 
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memungut sampah daun di halaman sekolah. Tindakan ini tidak hanya memberikan efek jera, 

tetapi juga menumbuhkan kesadaran mereka untuk menjaga kebersihan lingkungan. 

Temuan ini sejalan dengan temuan penelitian lain yang menunjukkan bahwa penerapan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dalam menanamkan nilai karakter di sekolah juga 

mencakup nilai religius, seperti kebersihan sebagai bagian dari iman (Makhsyari et al., 2018). 

Dalam penelitian mereka di SD Negeri 1 Kunjeng, siswa diajarkan untuk menjaga kebersihan 

dengan membuang sampah pada tempatnya dan mencuci tangan dengan sabun, yang 

mengintegrasikan ajaran agama tentang kebersihan. Di sisi lain, penelitian ini menambahkan 

dimensi pendidikan agama yang lebih mendalam melalui integrasi nilai-nilai agama Islam dalam 

pembelajaran kebersihan dan penerapannya di kehidupan sehari-hari, seperti yang ditunjukkan 

oleh penghargaan terhadap kebersihan lingkungan dan diri siswa. 

Selain itu, dampak integrasi pelajaran agama dan kesehatan sangat terlihat dalam 

motivasi siswa untuk menjaga kebersihan diri dan lingkungan. Di dalam kelas, ustadz dan 

ustadzah selalu mengingatkan siswa untuk menjaga wudhu sebelum memulai pelajaran. Bahkan, 

guru secara rutin mengecek kebersihan tangan dan kuku siswa, terutama setelah sholat duha 

berjamaah di pagi hari. Salah satu siswa menjelaskan: 

 "Setiap hari Minggu, saya selalu minta tolong ibu dan ayah untuk bantu merapikan kuku 

saya. Di rumah, ibu juga mengajarkan saya untuk menyetrika baju, supaya selain rapi, 

juga bebas dari kuman." 

 

Praktik ini menunjukkan bahwa kebersihan bukan hanya diajarkan di sekolah, tetapi juga 

diteruskan dalam kehidupan keluarga. Pengecekan kebersihan tubuh, termasuk kuku, serta ajaran 

tentang pentingnya menyetrika pakaian untuk menghindari bakteri, menunjukkan bahwa siswa 

memiliki kesadaran yang tinggi terhadap kebersihan, yang berakar dari ajaran agama Islam yang 

mengedepankan kebersihan sebagai bagian integral dari ibadah dan kesehatan. 

Penelitian oleh Makhsyari et al. (2018) juga menekankan pentingnya budaya PHBS di 

sekolah sebagai sarana untuk menanamkan nilai karakter, seperti disiplin, peduli lingkungan, dan 

tanggung jawab. Mereka menyoroti bagaimana kebersihan diri, termasuk mencuci tangan dan 

memotong kuku, menjadi bagian dari rutinitas siswa dalam menerapkan nilai karakter positif. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan peran aktif orang tua dalam mendukung kebersihan di 

rumah, seperti yang diungkapkan oleh siswa yang meminta bantuan orang tuanya untuk 

merapikan kukunya. Dengan demikian, hal ini menjadi bukti kuat bahwa kolaborasi yang kuat 

antara pendidikan di sekolah dan pola asuh di rumah dalam membentuk kesadaran kebersihan 

siswa. 
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Peran Sekolah dan Orang Tua dalam Memperkuat Kebiasaan Hidup Sehat 

Lingkungan sekolah memainkan peran yang sangat penting dalam menanamkan 

kebiasaan hidup sehat, terutama dalam membentuk perilaku kebersihan di kalangan siswa. Di 

sekolah, guru-guru secara rutin mengingatkan siswa untuk menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan melalui berbagai kegiatan seperti pengecekan kebersihan kuku dan tangan setelah 

sholat duha berjamaah dan sebelum memulai pelajaran. Siswa juga diajarkan untuk membuang 

sampah pada tempatnya dan menjaga kebersihan kelas. Namun, dukungan orang tua di rumah 

juga menjadi faktor penting yang memperkuat kebiasaan ini. Hasil wawancara dengan beberapa 

siswa menunjukkan bahwa mereka menerima pengajaran tentang pentingnya kebersihan dari 

orang tua mereka.  

Namun, meskipun banyak orang tua yang memberikan perhatian lebih terhadap 

kebersihan dan kesehatan anak-anak mereka, terdapat tantangan besar dalam hal ini. Beberapa 

orang tua yang bekerja penuh waktu memiliki keterbatasan dalam memberikan perhatian 

langsung kepada anak-anak mereka. Hal ini berimbas pada kurangnya interaksi antara orang tua 

dan anak dalam hal pengajaran kebersihan, terutama untuk kebiasaan yang memerlukan 

perhatian rutin seperti mencuci tangan atau merapikan pakaian. Salah satu siswa 

mengungkapkan, 

"Kadang-kadang saya tidak bisa menjaga kebersihan diri saya dengan baik karena ibu 

dan ayah sibuk bekerja, dan saya jarang mendapatkan perhatian dari mereka di rumah." 

 

Dampak dari kurangnya perhatian orang tua ini tampak jelas di sekolah, di mana beberapa siswa 

terlihat kurang rapi dan tidak mematuhi kebiasaan kebersihan yang sudah diajarkan di sekolah. 

Ketidakhadiran orang tua dalam memberikan perhatian secara langsung menyebabkan siswa 

tidak terbiasa menjaga kebersihan dengan konsisten, yang dapat berdampak pada perilaku 

mereka di sekolah dan di rumah. 

Secara keseluruhan, meskipun lingkungan sekolah berperan besar dalam mengajarkan 

kebiasaan hidup sehat, dukungan orang tua di rumah tetap sangat diperlukan untuk memperkuat 

kebiasaan tersebut. Untuk itu, peran orang tua yang lebih aktif dalam mengawasi kebersihan dan 

mendukung kebiasaan sehat di rumah sangat krusial, meskipun ada tantangan terkait waktu yang 

terbatas. Ini menunjukkan bahwa kebersihan dan kesehatan bukan hanya tanggung jawab 

sekolah, tetapi juga memerlukan kerja sama antara sekolah dan orang tua untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung perilaku hidup sehat yang konsisten di rumah dan di sekolah 

(Alfiasari et al., 2016; Nurhayati et al., 2020; Vasanthy & Angeline, 2025). 
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D. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat (PHBS) di Madrasah Ibtidaiyah cukup baik. Siswa memiliki kesadaran yang tinggi 

mengenai kebersihan diri dan lingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang 

menekankan bahwa kebersihan adalah bagian dari iman. Di sekolah, guru secara rutin 

mengingatkan siswa untuk menjaga kebersihan, sementara di rumah, sebagian besar orang tua 

juga mendukung kebiasaan sehat anak-anak mereka. Namun, meskipun ada perhatian dari 

sekolah dan keluarga, tantangan utama muncul dari orang tua yang sibuk bekerja. Keterbatasan 

waktu orang tua untuk memberikan perhatian langsung kepada kebiasaan kebersihan anak di 

rumah berdampak pada ketidakkonsistenan dalam menerapkan kebiasaan hidup sehat di 

lingkungan rumah. 

Meskipun hasil penelitian ini memberikan gambaran positif tentang pengaruh pendidikan 

PHBS di sekolah, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal skala yang kecil, hanya 

melibatkan satu madrasah dengan jumlah responden terbatas. Oleh karena itu, untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan beragam, penelitian dengan skala lebih besar 

yang melibatkan banyak responden dari berbagai sekolah akan memberikan hasil yang lebih 

bervariasi. Dengan memperluas cakupan penelitian, diharapkan dapat ditemukan cara-cara yang 

lebih efektif untuk memperkuat kebiasaan hidup sehat dan meningkatkan kolaborasi antara 

sekolah dan keluarga dalam mendukung kesehatan siswa. 
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